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Abstract 

Conventional smoking behavior and e-cigarette use among adolescents continue 
to increase and have the potential to decrease cognitive function, particularly 
concentration, memory, and learning ability. High school adolescents are an age group 
undergoing important brain development, so nicotine exposure from both conventional 
and e-cigarettes can impact cognitive function and academic achievement. This study 
aims to determine the relationship between conventional smoking behavior and e-
cigarette use and cognitive function in high school students. This study used an 
observational analytical design with a cross-sectional approach. The study was 
conducted at SMAN 90 in April 2026, with a sample of 138 12th-grade students selected 
using simple random sampling. Data on conventional smoking behavior and e-cigarette 
use were collected using the Glover-Nilsson Smoking Behavioral Questionnaire (GN-
SBQ), while cognitive function was assessed using the Indonesian version of the Montreal 
Cognitive Assessment (MoCA-Ina). Data were analyzed univariately and bivariately 
using the chi-square test with a significance level of p<0.05. The study showed a 
significant relationship between conventional smoking behavior and cognitive function 
in high school students (p<0.001). E-cigarette use was also significantly associated with 
decreased cognitive function in high school students (p<0.001). Students with higher 
levels of smoking dependence tended to have lower cognitive function scores than non-
smokers. There is a relationship between conventional smoking behavior and e-cigarette 
use and cognitive function in high school students. Efforts to educate and prevent smoking 
among adolescents need to be increased to maintain cognitive health and academic 
achievement. 
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Abstrak 
Perilaku merokok konvensional dan penggunaan rokok elektrik pada remaja terus 

meningkat dan berpotensi menurunkan fungsi kognitif, terutama konsentrasi, memori, 
dan kemampuan belajar. Remaja SMA ialah kelompok usia yang sedang mengalami 
perkembangan otak yang penting sehingga paparan nikotin dari rokok konvensional 
maupun rokok elektrik dapat berdampak terhadap fungsi kognitif dan prestasi akademik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku merokok konvensional dan 
penggunaan rokok elektrik dengan fungsi kognitif pada pelajar SMA. Penelitian ini 
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan potong lintang. Penelitian 
dilakukan di SMAN 90 pada April 2026 dengan sampel sebanyak 138 siswa kelas XII 
yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data perilaku merokok 
konvensional dan penggunaan rokok elektrik dikumpulkan menggunakan Glover-Nilsson 
Smoking Behavioral Questionnaire (GN-SBQ), sedangkan fungsi kognitif dinilai 
menggunakan Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina). Analisis data 
dilakukan secara  univariat  dan bivariat  menggunakan uji chi-square dan Fisher's Exact
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Test dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Penelitian merepresentasikan terdapat hubungan 
yang nyata antara perilaku merokok konvensional dengan fungsi kognitif pada pelajar 
SMA (p<0,001). Penggunaan rokok elektrik juga berhubungan nyata dengan penurunan 
fungsi kognitif pada pelajar SMA (p<0,001). Siswa dengan tingkat ketergantungan 
merokok yang lebih tinggi cenderung memiliki skor fungsi kognitif yang lebih rendah 
dibandingkan siswa yang tidak merokok. Terdapat hubungan antara perilaku merokok 
konvensional dan penggunaan rokok elektrik dengan fungsi kognitif pada pelajar SMA. 
Upaya edukasi dan pencegahan merokok pada remaja perlu ditingkatkan untuk menjaga 
kesehatan kognitif dan prestasi belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Perilaku Merokok Konvensional; Rokok Elektrik; Fungsi Kognitif; 

Remaja SMA 
 
Pendahuluan 

Pelajar SMA ialah kelompok usia remaja yang sedang berada pada fase 
perkembangan kognitif yang sangat penting (Hamidah & Rizal, 2022). Pada masa ini, 
fungsi kognitif seperti memori, perhatian, konsentrasi, dan kemampuan belajar sangat 
berperan dalam pencapaian akademik dan pembentukan karakter. Dengan meningkatnya 
perilaku merokok, baik rokok konvensional maupun vape, masalah fungsi kognitif pada 
remaja, khususnya pelajar SMA, semakin menjadi perhatian (Setiawan & Sunaringtyas, 
2023). Pada tingkat SMA, perilaku merokok juga terbukti menurunkan prestasi akademik 
melalui mekanisme penurunan fungsi kognitif (Setiawan & Sunaringtyas, 2023; Rahma, 
2024).  

Siswa perokok lebih berisiko mengalami kesulitan konsentrasi, penurunan daya 
ingat, serta gangguan dalam menyampaikan pendapat dan berbicara (Rahma, 2024). Hal 
ini berdampak langsung pada proses pembelajaran dan hasil akademik mereka. Selama 
beberapa tahun terakhir, prevalensi penggunaan rokok elektronik (e-cigarette), yang juga 
dikenal sebagai vaping, mengalami peningkatan yang signifikan, terutama di kalangan 
kelompok usia muda (Virgili et al., 2022). Rokok elektronik sering dipromosikan sebagai 
alternatif yang lebih rendah risiko dibandingkan rokok tembakau konvensional serta 
sebagai sarana yang efektif untuk membantu berhenti merokok.  

Namun demikian, dampak kesehatan dari penggunaan rokok elektronik dalam 
jangka panjang masih belum sepenuhnya dipahami, dan hingga saat ini masih terdapat 
perdebatan di kalangan ilmuwan mengenai tingkat keamanannya (Digambiro et al., 
2023). Rokok elektronik pertama kali diperkenalkan ke pasar pada awal tahun 2000-an 
dan sejak saat itu memperoleh popularitas yang signifikan di berbagai belahan dunia 
(Kislev & Kislev, 2020). Perangkat ini bekerja dengan memanaskan cairan (e-
liquid atau vape juice) yang mengandung nikotin, bahan perasa, serta berbagai zat lainnya 
(Mathur & Dempsey, 2018).  

Aerosol yang dihasilkan kemudian dihirup oleh pengguna. Berbeda dengan rokok 
konvensional, rokok elektronik tidak membakar tembakau sehingga tidak menghasilkan 
banyak produk sampingan beracun yang dihasilkan dari proses pembakaran (Tjahyadi et 
al., 2023). Perbedaan ini menimbulkan anggapan bahwa rokok elektronik merupakan 
alternatif yang lebih aman untuk konsumsi nikotin. Rokok elektrik, atau vape, 
menggunakan teknologi kontemporer untuk menghirup dan mengeluarkan uap nikotin 
(Simanjuntak et al., 2023).  

Rokok nikotin, baik elektrik atau konvensional, dapat menyebabkan 
ketergantungan dan efek buruk pada otak. Ini dapat menyebabkan masalah dalam 
pembelajaran, penurunan kemampuan mengingat, dan kesulitan berkonsentrasi. Bukti 
terkait efek jangka pendek nikotin merepresentasikan adanya peningkatan kemampuan 
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kognitif, terutama pada aspek perhatian, memori kerja, dan fungsi eksekutif (Novak & 
Wang, 2024). Menurut Akaputra & Prasanty (2018) ada korelasi nyata antara perilaku 
merokok dan penurunan fungsi kognitif.  

Studi yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Jakarta menemukan bahwa 
mayoritas perokok mengalami gangguan kognitif (83,3% dari responden), dan bahwa 
derajat merokok dan ketergantungan nikotin berkaitan secara nyata dengan fungsi 
kognitif. Nikotin memang dapat memberikan efek peningkatan sementara pada atensi dan 
memori, namun efek ini sangat singkat dan berpotensi menyebabkan ketergantungan, 
sehingga paparan berulang justru menurunkan fungsi kognitif secara keseluruhan. 
Namun, studi di Nigeria tidak menemukan adanya hubungan statistik yang signifikan 
antara merokok dengan gangguan fungsi kognitif (Timothy et al., 2020). 

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas dampak rokok konvensional 
terhadap fungsi kognitif, kajian khusus mengenai kaitan antara rokok elektrik dan fungsi 
kognitif pada pelajar SMA masih sangat terbatas. Rokok elektrik semakin populer di 
kalangan remaja, tetapi ada kesalahpahaman yang salah bahwa vape lebih aman daripada 
rokok konvensional. Selain itu, pengaruh faktor-faktor seperti pengetahuan, persepsi, dan 
lingkungan sosial terhadap perilaku penggunaan rokok elektrik pada siswa SMA belum 
banyak dipelajari. Berdasarkan penjelasan latar belakang, penelitian tentang kaitan 
perilaku rokok dan penggunaan rokok elektrik dengan fungsi kognitif pada siswa SMAN 
90 diperlukan mengingat prevalensi rokok elektrik di kalangan remaja dan potensi efek 
negatifnya terhadap perkembangan kognitif dan prestasi akademik. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik observasional dengan 
desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di SMAN 90 Jakarta pada April 2026 
dengan populasi seluruh siswa kelas XII. Sampel penelitian berjumlah 138 responden 
yang ditentukan dengan menggunakan teknik simple random sampling, sehingga setiap 
siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi memiliki kesempatan yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 
Glover-Nilsson Smoking Behavioral Questionnaire (GN-SBQ) untuk mengukur perilaku 
penggunaan rokok elektrik, sedangkan fungsi kognitif dinilai menggunakan instrumen 
Montreal Cognitive Assessment-Versi Indonesia (MoCA-Ina) melalui wawancara tatap 
muka. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden 
dan distribusi setiap variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji chi-square dengan 
tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikansi 0,05 untuk menguji hubungan antara 
perilaku merokok elektrik dan fungsi kognitif. Penelitian ini telah lolos kaji etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor persetujuan etik: 057/KER/FK/09/2025. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 

Sebanyak 138 siswa kelas XII berpartisipasi dalam penelitian ini. Seluruh 
responden adalah siswa yang merokok baik konvensional dan rokok elektrik. Mayoritas 
responden berada pada rentang usia 17-18 tahun dan didominasi oleh laki laki. Sebagian 
besar siswa perokok ini masih merokok konvensinal, hanya 15,9% yang sudah merokok 
elektrik. Dan sebagian besar memiliki perilaku merokok yang ringan. Namun demikian, 
sebanyak 28,3% responden menunjukkan indikasi potensi defisit kognitif berdasarkan 
skor MoCA Ina (tabel 1). 
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 Table 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi 

(n sampel= 138) 
Persentase 

(%) 
Usia 16 tahun 8 5.8 
 17 tahun 85 61.6 
 18 tahun 37 26.8 
 19 tahun 8 5.8 
Jenis Kelamin Perempuan 67 48.6 
 Laki-laki 71 51.4 
Fungsi Kognitif Normal 99 71.7 
 Defisit kognitif 39 28.3 
Penggunaan rokok 
Elektrik 

Tidak Merokok Elektrik 116 84.1 

 Merokok Elektrik 22 15.9 
Perilaku Merokok Kategori Ringan 116 84.1 
 Kategori Sedang 22 15.9 

Sumber: Data Primer, 2026 
 
2. Analisis Hubungan 
a. Kaitan Penggunaan Rokok Elektrik Dengan Fungsi Kognitif Pada Pelajar SMA 

Kelompok yang menggunakan rokok elektrik terdiri dari 22 responden, di mana 
9 (40,9%) memiliki fungsi kognitif normal dan 13 (59,1%) mengalami defisit kognitif, 
merepresentasikan perbedaan yang jelas dalam distribusi fungsi kognitif antara kelompok 
yang menggunakan rokok elektrik dan kelompok yang tidak. Kelompok pelajar yang 
tidak menggunakan rokok elektrik terdiri dari 116 responden dengan 90 responden 
(77,6%) memiliki fungsi kognitif normal dan 26 responden (22,4%) mengalami defisit 
kognitif. Terdapat kaitan bermakna antara penggunaan rokok elektrik dengan fungsi 
kognitif pada pelajar SMA, menurut uji statistik Pearson Chi-Square yang menghasilkan 
nilai p < 0,001 dengan OR = 4,12. (tabel. 2) 

Tabel 2. Hubungan Penggunaan Rokok Elektrik Dengan Fungsi Kognitif 
Fungsi kognitif 

 Normal  Defisit kognitif  
 n % n % Nilai p 

Penggunaan rokok elekrik      
Merokok elektrik 9 40,

9 
13 59,1 <0,001 

Tidak merokok elektrik 90 77.
6 

26 22,4  

Sumber: Data Primer, 2026 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan 

rokok elektrik dan fungsi kognitif siswa SMA. Hasil uji statistik Pearson Chi-Square 
didapatkan nilai p <0,001 (p < 0,05), yang menunjukan adanya hubungan antara 
penggunaan rokok elektrik dan fungsi kognitif pada siswa SMA. Dalam beberapa tahun 
terakhir, didapatkan banyaknya remaja perokok konvensional di Indonesia cenderung 
beralih ke rokok elektrik sebagai strategi berhenti merokok. Transisi tersebut tidak 
mengurangi risiko kesehatan karena nikotin tetapi memicu fungsi kognitif dan 
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perkembangan otak remaja (Zahra & Rahani 2024). Walaupun bentuk konsumsi 
nikotinnya berubah, efek terhadap konsentrasi, memori, dan perhatian tetap nyata. Hal ini 
di dukung oleh penelitian yang menemukan adanya hubungan bermakna antara 
penggunaan rokok elektrik dan gangguan kognitif. Temuan yang didapatkan 
memperlihatkan bahwa intensitas penggunaan rokok elektrik berhubungan dengan 
penurunan memori jangka pendek dan kemampuan belajar.  

Mekanisme biologis yang mendasari hubungan ini dijelaskan melalui efek nikotin 
terhadap sistem dopaminergik dan kolinergik yang berperan dalam memori dan perhatian 
(Reynolds et al., 2025). Temuan ini didukung dengan teori neurobiologi yang 
menegaskan bahwa nikotin memicu sistem neurotransmiter otak, terutama dopamin dan 
asetilkolin, sehingga berdampak pada memori dan perhatian. Penelitian di Prancis 
didapatkan hasil yang berbeda. Penelitian ini melibatkan remaja dengan latar belakang 
sosial berbeda serta menggunakan kuesioner perilaku dan gaya hidup sebagai indikator.  

Hasil penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara penggunaan rokok elektrik 
dengan gangguan kognitif nyata. Hal ini dikarenakan variabel sosial yang lebih dominan 
dibandingkan efek biologis nikotin (Whitey et al., 2018). Penelitian lain di Finlandia juga 
ditemukan tidak adanya hubungan antara penggunaan rokok elektrik dan fungsi kognitif. 
Hal ini dikarenakan adanya rasa ingin tahu yang tinggi dan pengaruh teman sebaya yang 
merupakan alasan utama penggunaan rokok elektrik pada kalangan remaja (Kinnunen et 
al., 2016). Di Indonesia juga ditemukan tidak adanya hunungan antara penggunaan rokok 
elektrik dan indeks prestasi kumulatif mahasiswa Universitas Prima Indonesia dengan 
nilai p = 0,464 (Lubis et al., 2024).  

Fakta tersebut memperkuat pandangan bahwa hasil penelitian terkait rokok 
elektrik masih bervariasi. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa penggunaan 
rokok elektrik berhubungan dengan fungsi kognitif pada pelajar SMA. Hasil yang 
ditemukan dalam penelitian ini menunjukan adanya paparan nikotin melalui rokok 
elektrik yang berdampak pada penurunan konsentrasi, memori, dan perhatian (Zahra & 
Rahani, 2024; Reynolds, 2025). Faktor sosial dan gaya hidup dapat menjadi perancu yang 
menjelaskan perbedaan hasil dengan penelitian lain. Hubungan yang ditemukan bersifat 
kompleks dengan adanya efek stimulasi nikotin jangka pendek yang dapat menutupi 
penurunan fungsi kognitif jangka panjang. Temuan ini memberikan implikasi penting 
bagi upaya promotif dan preventif dalam mengurangi perilaku merokok elektrik pada 
remaja. 
b. Hubungan Perilaku Merokok Dengan Fungsi Kognitif Pada Pelajar SMA 

Kelompok dengan perilaku merokok ringan berjumlah 116 responden. Sebanyak 
77 responden (66,4%) memiliki fungsi kognitif normal, sedangkan 39 responden (33,6%) 
mengalami defisit kognitif. Proporsi ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas pelajar 
dengan perilaku merokok ringan masih berada dalam kondisi kognitif normal, sepertiga 
responden sudah mengalami gangguan fungsi kognitif. Kelompok dengan perilaku 
merokok sedang berjumlah 22 responden. Seluruh responden (100%) berada dalam 
kategori fungsi kognitif normal dan tidak ditemukan defisit kognitif.  

Distribusi ini memperlihatkan bahwa kaitan antara perilaku merokok dan fungsi 
kognitif tidak menunjukkan pola linear yang sederhana. Perilaku merokok terbukti 
memiliki hubungan dengan fungsi kognitif. Arah kaitan memperlihatkan variasi yang 
kompleks sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor 
yang berperan. Berdasarkan hasil Uji Fisher’s Exact Test dengan nilai p <0,001, 
didapatkan bahwa perilaku merokok memiliki hubungan bermakna dengan fungsi 
kognitif pada responden (tabel 3) 
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Tabel 3. Hubungan Perilaku Merokok Dengan Fungsi Kognitif 
Fungsi kognitif 

 Normal  Defisit kognitif   
 n % n % Nilai p 

Perilaku merokok      
Ringan 77 66,4 39 33,6 <0,001 
Sedang 22 100,0 0 0,0  

Sumber: Data Primer, 2026 
Tabel 3 menunjukan bahwa dari responden dengan perilaku merokok ringan, 

sebanyak 77 orang (66,4%) memiliki fungsi kognitif normal, sedangkan 39 orang (33,6%) 
mengalami defisit kognitif. Kelompok dengan perilaku merokok sedang 
merepresentasikan seluruh responden (100%) berada pada kategori fungsi kognitif 
normal dan tidak ditemukan defisit kognitif. Distribusi ini merepresentasikan bahwa 
kelompok dengan paparan lebih rendah masih ditemukan gangguan kognitif, sedangkan 
pada kelompok tertentu tidak terlihat defisit.  

Pola tersebut mengindikasikan bahwa kaitan antara perilaku merokok dan fungsi 
kognitif bersifat kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh intensitas semata. Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan di Kupang pada mahasiswa 
Fakultas Sains dan Teknik Universitas Nusa Cendana yang menunjukan adanya 
hubungan antara gangguan fungsi kognitif dan Tingkat perilaku merokok dengan uji chi 
square nilai p=0,000 dan OR=4,18. Dimana tingginya perilaku merokok berpengaruh 
pada penurunan fungsi kognitif pada mahasiswa Prodi Teknik Sipil FST Universitas Nusa 
Cendana.   

Didapat pula nilai OR sebesar 4,18 yang berarti responden dengan tingkat perilaku 
merokok sedangnhingga tinggi 4,18 kali lebih berisiko mengalami gangguan fungsi 
kognitif dibanding responden dengan tingkat perilaku merokok rendah. Hasil yang sama 
ini dikarenakan penelitian ini juga menggunakan MoCA-Ina untuk menilai fungsi 
kognitif dari responden. Dengan jumlah responden yang kurang lebih sama jumlahnya 
dengan penelitian ini yaitu 130 responden (Miftahul et al., 2026). Studi tambahan yang 
selaras dengan menemukan kaitan yang nyata antara tingkat merokok seseorang dan 
fungsi kognitifnya.  

Siswa yang merokok ringan memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang merokok sedang. Hasil studi ini mendukung gagasan bahwa paparan 
yang lebih tinggi mungkin berdampak pada penurunan fungsi kognitif (Akaputra & 
Prasanty 2018). Penelitian di Manado didapatkan hasil yang sama dengan penelitian ini. 
Didapatkan hasil temuan dari uji Chi square p=0,001 dan OR=0,205 terdapat hubungan 
antara kebiasaan merokok dengan gangguan fungsi kognitif pada mahasiswa semester 
akhir di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil dimana responden yang memiliki kebiasaan 
merokok berisiko 0,205 kali terkena gangguan fungsi kognitif dari pada responden yang 
tidak memiliki kebiasaan merokok (Wulandari et al., 2019)  

Hasil yang berbeda di dapatkan pada penelitian di Nigeria, dimana hasil yang 
ditemukan tidak adanya hubungan yang bermakna secara statistic antara merokok dengan 
fungsi kognitif secara keseluruhan (p>0,05). Hasil yang berbeda ini dikarenakan alat yang 
dipakai menilai fungsi kognitif menggunakan Mini-mental state examination (MMSE), 
Verbal fluency test (VFT), Clock drawing test (CDT), Trail-making test (TMT). Juga 
jumlah sampel yang berbeda dengan latar belakang social yang berbeda yang 
menmungkinkan didapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian ini (Timothy et al., 
2020). Zaklikha menyatakan bahwa faktor sosial dan gaya hidup memicu perilaku 
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merokok remaja, termasuk persepsi bahwa rokok elektrik lebih aman daripada rokok 
konvensional, selain faktor biologis. Faktor sosial ini dapat menjadi perancu yang 
menjelaskan mengapa sebagian penelitian tidak menemukan kaitan nyata (Zaklikha et al., 
2025). 

Beberapa ketebatasan pada penelitian ini, kelompok dengan perilaku merokok 
ringan masih merepresentasikan adanya defisit kognitif sebesar 33,6%. Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh faktor lain seperti durasi penggunaan, frekuensi konsumsi, serta faktor 
perancu seperti stres, pola tidur, dan penggunaan gawai. Pada kelompok responden 
dengan perilaku merokok ketergantungan sedang yang tidak didapatkan adanya defisit 
kognitif, kemungkinan dipengaruhi oleh ukuran sampel yang lebih kecil serta efek 
stimulasi nikotin jangka pendek (Olaithe et al., 2024; Elafty et al., 2024).  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini merepresentasikan bahwa pada pelajar 
SMA, perilaku merokok elektrik terkait dengan fungsi kognitif. Kaitan tersebut bersifat 
kompleks dengan adanya efek stimulasi jangka pendek dan dampak negatif jangka 
panjang. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi upaya promotif dan preventif 
dalam mengurangi perilaku merokok elektrik pada remaja. Edukasi kesehatan, penguatan 
lingkungan sekolah, serta intervensi berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif 
dalam menurunkan risiko gangguan fungsi kognitif akibat paparan nikotin. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 90 Jakarta dengan 
melibatkan 138 responden berusia 16-19 tahun, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden tidak menggunakan rokok elektrik (84,1%), sedangkan pengguna rokok 
elektrik hanya sebesar 15,9%. Perilaku merokok pada responden didominasi oleh tingkat 
ketergantungan ringan (84,1%), sementara ketergantungan sedang ditemukan pada 15,9% 
responden. Hasil penilaian fungsi kognitif menggunakan instrumen MoCA-Ina 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki fungsi kognitif normal (71,7%), 
namun masih terdapat 28,3% siswa yang mengalami defisit kognitif. Analisis statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara penggunaan rokok elektrik dengan 
fungsi kognitif siswa, yang dibuktikan melalui uji Pearson Chi-Square dengan nilai p < 
0,05. Selain itu, hasil uji Fisher’s Exact Test juga mengonfirmasi adanya hubungan 
signifikan antara perilaku merokok dan fungsi kognitif pada siswa SMA. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan rokok elektrik dan perilaku merokok berhubungan 
dengan fungsi kognitif remaja, sehingga diperlukan upaya edukasi dan pencegahan untuk 
menekan penggunaan rokok di kalangan pelajar serta mendukung perkembangan kognitif 
yang optimal. 
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